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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya 

alam, baik sumber daya alam yang dapat diperbaharui maupun 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Kedua sumber daya 

alam tersebut tentunya membutuhkan pengelolaan dan 

pengembangan untuk dapat dimanfaatkan. Salah satunya ialah 

sumber daya alam panas bumi atau biasa disebut dengan geothermal. 

Panas bumi (Geothermal) adalah sumber daya alam berupa air panas 

atau uap air yang terbentuk di dalam reservoir bumi melalui 

pemanasan air bawah permukaan oleh batuan panas (Situmorang, 

2021). Panas bumi dapat dicirikan dengan adanya tanda-tanda yang 

muncul ke permukaan yang disebut dengan manifestasi. Rekahan 

kerak bumi dan dorongan temperatur bawah bumi yang tinggi 

menyebabkan manifestasi panas bumi naik ke permukaan. 

Manifestasi panas bumi tersebut dapat berupa tanah panas, geyser, 

fumarole, uap panas, sinter silica dan mata air panas (Saputra et al., 

2020).  

Sumber daya alam panas bumi menjadi salah satu sumber 

energi alternatif yang banyak dikembangkan oleh banyak negara di 

dunia. Indonesia  merupakan salah satu negara yang berusaha 

mengembangkan sumber energi panas bumi sebagai sumber energi 

alternatif.  Potensi panas bumi yang terkandung di  Indonesia 

mencapai 40% dari total cadangan panas bumi dunia. Sampai dengan 

tahun 2006 sebanyak 256 lokasi lapangan panas bumi telah 

ditemukan yang sebagian besar berada di Sumatera, Jawa dan 
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Sulawesi (Fauziyah et al., 2015). Banyaknya potensi panas bumi di 

Indonesia menjadi peluang besar dengan keberadaan manifestasi 

panas bumi di wilayah Indonesia khususnya di Pulau Jawa. Selain 

pemanfaatan energi panas bumi sebagai PLTP (Pembangkit Listrik 

Tenaga Panas Bumi), sumber panas bumi juga dimanfaatkan dan 

dikembangkan sebagai objek wisata yang banyak dikunjungi oleh  

pribumi setempat yaitu dengan mengelola beberapa sumber air panas 

yang ada di Indonesia sebagai tempat wisata bahkan pengobatan 

terapi. Salah satu daerah dengan adanya manifestasi panas bumi di 

Provinsi Banten ini ialah Kabupaten Pandeglang. 

Kabupaten Pandeglang adalah salah satu Kabupaten yang 

terletak di ujung barat Pulau Jawa yang berada di wilayah Provinsi 

Banten. Kabupaten Pandeglang memiliki  banyaknya sumber daya 

alam dan berbagai sektor parawisata. Salah satu sumber daya alam 

yang dimiliki ialah sumber daya alam panas bumi yang terletak di 

kaki Gunung Karang tepatnya di Kampung Cisolong, Desa 

Sukamanah, Kecamatan Kaduhejo, Kabupaten Pandeglang, Banten. 

Keberadaan manifestasi panas bumi ditandai dengan adanya sumber 

mata air panas di wilayah Cisolong. Namun, pemanfaatan manifestasi 

mata air panas di wilayah tersebut belum maksimal, manifestasi mata 

air panas di Cisolong hanya dimanfaatkan sebagai sektor parawisata 

berupa objek wisata pemandian air panas. Melihat potensi tersebut 

maka keberadaann manifestasi panas bumi di wilayah tersebut perlu 

dikembangkan agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Salah 

satunya ialah pemanfaatan panas bumi sebagai pembangkit listrik. 

Pembangkit listrik tenaga panas bumi ialah sebuah sistem 

teknologi yang mengubah energi panas bumi menjadi energi listrik 

dengan menggunakan uap panas atau air panas yang berasal dari 
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perut bumi dan tersimpan dalam suatu tempat di bawah permukaan 

yang disebut sebagai reservoir panas bumi (Atmanto, 2015). 

Reservoir panas bumi di Indonesia ditandai dengan kemunculan gas 

dan mata air panas. Air panas cenderung berada di dalam batuan 

dengan porositas dan permeabilitas tinggi atau biasa disebut dengan 

zona permeabel yaitu zona yang dapat dialiri air melalui rekahan-

rekahan pada batuan. Pada umumnya lapisan reservoir terdiri atas 

batuan sedimen yang mempunyai porositas dan permeabilitas cukup 

baik (Khasmadin & Harmoko, 2021). Keberadaan reservoir panas 

bumi dapat dilakukan dengan melakukan eksplorasi panas bumi. 

Eeksplorasi panas bumi dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode geolistrik tahanan jenis. 

Metode geolistrik ialah salah satu metode geofisika yang 

mempelajari mengenai sifat aliran listrik di dalam bumi berdasarkan 

sifat-sifat kelistrikan batuan (Sedana et al., 2015). Metode geolistrik 

digunakan untuk mencari nilai tahanan jenis pada batuan. Nilai 

tahanan jenis dapat diketahui dengan sifat porositas yang dimiliki 

oleh batuan. Porositas batuan bergantung pada pori-pori batuan dan 

kadar air yang tertampung dalam batuan, hal tersebut akan 

mempengaruhi nilai konduktivitas batuan sehingga akan 

mempengaruhi nilai tahanan jenis yang dimiliki batuan (Permana, 

2019). Sifat batuan yang dapat menyerap sekaligus meloloskan air, 

dijelaskan oleh Allah SWT dalam  Al-Quran  surat Al-Baqarah(2):74 

yang berbunyi : 

... (البقرة :٤٧)      رُ  قَّقُ فيََخْرُجُ مِىْهُ وَإنَِّ مِهَ ٱلْحِجَارَةِ لَمَا يَتفَجََّ رُ ۚ وَإنَِّ مِىْهَا لمََا يَشَّ مِىْهُ ٱلْْوَْهََٰ

 ..ٱلْمَاءُٓ 
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 Artinya : …“Padahal, dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang 

(airnya) memancar. Ada pula yang terbelah, lalu keluarlah mata air 

darinya’’… (Q.s. Al-Baqarah(2): 74) 

Ayat tersebut menjelaskan meskipun batuan sangat keras, air 

tetap dapat tertampung dan mengalir melalui celah-celahnya dan 

beberapa mata air akan muncul pada bagian-bagian batuan yang retak 

atau berongga (Fikri dan Arifin, 2022). Hal itulah yang akan 

mempengaruhi nilai tahanan jenis pada batuan. Penentuan nilai 

tahanan jenis pada metode geolistrik dapat digunakan dengan 

beberapa macam konfigurasi diantaranya  yaitu wenner, 

schlumberger, wenner-schlumberger, dan dipole-dipole. Konfigurasi 

wenner digunakan untuk mengetahui strukur lapisan secara 

horizontal dan cocok digunakan untuk pemetaan lapisan tanah, 

sedangkan konfigurasi schlumberger biasa digunakan untuk 

menggambarkan struktur batuan secara vertikal sehingga dapat 

diketahui letak struktur batuan dan keberadaan mata air pada lapisan 

yang dalam. Kemudian konfigurasi wenner-schlumberger ialah 

konfigurasi yang dapat digunakan untuk mengetahui struktur bawah 

permukaan secara vertikal maupun horizontal, sehingga struktur 

bawah permukaan lapisan tanah dapat diketahui lebih detai karena 

konfigurasi ini dapat menggambarkan penampang bawah permukaan 

yang lebih detail. Kemudian konfigurasi dipole-dipole biasa 

digunakan dalam eksplorasi mineral-mineral sulfida dan bahan-bahan 

tambang.  

Pada pe ineilitian ini konfigurasi yang digunakan dalam 

meine intukan nilai tahanan je inis ialah konfigurasi weinneir-

schlumbe irge ir, kareina se ibagaimana yang te ilah dipaparkan di atas 

bahwa konfigurasi ini digunakan untuk me inge itahui strukur lapisan 
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se icara veirtikal maupun horizontal seihingga konfigurasi ini dapat 

meinggambarkan peinampang bawah peirmukaan yang le ibih deitail. 

Konfigurasi ini cocok digunakan untuk me inge itahui ke ibeiradaan 

re ise irvoir di dalam lapisan tanah dan struktur batuan pada wilayah 

yang akan dijadikan seibagai teimpat peine ilitian. 

Be irdasarkan latar beilakang di atas maka pe inulis teirtarik untuk 

meimpe ilajari leibih jauh meinge inai struktur batuan di are ia panas bumi 

se irta meinge itahui keibe iradaan reise irvoir panas bumi di seikitar objeik 

wisata air panas Cisolong. Oleh karena itu, dilakukan se ibuah 

pe ineilitian deingan judul “Investigasi Reise irvoir Panas Bumi 

Me inggunakan Me itodei Ge iolistrik Konfigurasi We inne ir-Schlumbeirge ir 

(Studi Kasus : Dae irah Manifeistasi Panas Bumi Cisolong Kabupate in 

Pande iglang) ”. Pe ine ilitian ini dilakukan se ibagai salah satu rise it 

pe inulis dalam meinciptakan karya tulis me inge inai rise it struktur bawah 

pe irmukaan di areia panas bumi. Se ihingga karya tulis ini dapat 

dijadikan se ibagai acuan bagi peimeirintah Kabupate in Pande iglang 

untuk meinge imbangkan PLTP di are ia teirse ibut. Se ilain itu, peine ilitian 

ini dilakukan se ibagai upaya untuk me imbeirikan informasi keipada 

masyarakat meinge inai re ise irvoir panas bumi diseikitar objeik wisata ais 

panas Cisolong.  

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pe ine ilitian ini ialah se ibagai be irikuit : 

1. Lokasi Pe ine ilitian ini dilakuikan di se ikitar obje ik wisata air panas 

Cisolong Kabu ipate in Pandeiglang. 

2. Alat yang digu inakan dalam peine ilitian ini ialah Geiotitis Muilti 

Channe il dan Analisis data  meingguinakan software i Reis2dinv.  
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3. Mode il yang digu inakan dalam peineilitian ini beiruipa peinampang 2 

dimeinsi. 

4. Data peine ilitian ini meingguinakan data primeir dari aku iisisi data 

meitode i ge iolistrik konfigu irasi weinne ir-schluimbe irge ir. 

5. Pe ingambilan data ini me ingguinakan 2 lintasan deingan masing-

masing se itiap lintasan meimiliki panjang 150 m. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang, maka dapat diru imuiskan ruimuisan 

masalah seibagai beirikuit : 

1. Bagaimana karakteristik struiktuir batu ian bawah peirmuikaan di 

se ikitar objeik wisata air panas Cisolong Kabu ipatein Pande iglang? 

2. Dimana keibeiradaan reise irvoir panas bu imi di se ikitar objeik wisata 

air panas Cisolong Kabu ipatein Pande iglang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian pe ineilitian ini meilipuiti : 

1. Uintuik meinge itahuii stru iktuir batuian bawah pe irmuikaan di seikitar 

objeik wisata air panas Cisolong Kabu ipatein Pande iglang. 

2. Uintuik meinge itahuii keibeiradaan reise irvoir panas buimi di seikitar 

objeik wisata air panas Cisolong Kabu ipatein Pande iglang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan manfaat seicara 

teioritis dan praktis se ibagi beirikuit : 

1. Manfaat Teioritis 

Manfaat teioritis pada peine ilitian ini ialah dapat 

meinjadi reifeire insi bagi peine iliti-peine iliti se ilanjuitnya yang 
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be irhuibuingan de ingan panas bu imi, struiktu ir bawah peirmuikaan, 

se ibaran mata air panas, seirta pe ingguinaan dan pe ingolahaan 

data deingan meingguinakan me itodei ge iolistrik. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis pada pe ine ilitian ini ialah dapat 

meinambah wawasan barui bagi masyarakat se iteimpat 

meinge inai stru iktuir bawah pe irmuikaan di are ia panas bu imi dan 

se ibagai informasi me inge inai  keibe iradaan reise irvoir panas 

buimi di se ikitar objeik wisata air panas Cisolong. Se irta se ibagai 

re ifeire insi bagi pe ime irintah uintuik pe inge imbangan PLTP di 

Kabuipate in Pande iglang. 

 

 

 

 


